BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Teori Perkembangan Anak
a. Perkembangan Psikologis

Pada usia sekolah dasar (khususnya di kelas tinggi 4,5, dan 6),
anak mulai menyg_dari—-' bawa _pengungkapan emosi secara kasar
tidaklah djgeri'm'a étau tidak disena.r;g‘ji“oleh orang lain. Oleh karena itu,
anak/rriﬂiéi belajar untuk mengendalikan d;ﬁ‘mengontrol diri terlebih
/er’h/;)sinya. Adapun perkembangan sosial pada\‘\“ugia dini ditandai
'. dengan adanya perluasan hubungan dengan Iingkunga{nnya, disamping
I'-,.dengan anggota keluarga, juga dengan teman seba?a. Tetapi, akibat
|5,erluasan hubungan ini anak tidak lagi muda_h': untuk menuruti
pér__i__ntah yang diberikan dan lebih banyak dipen‘éaruhi oleh teman-
tem;lh‘__ sebaya. Pada wusia ini anak r_né:miliki kesanggupan
menyeél)ai__k_gn diri dari sikap berpusat_pqgla" ‘diri sendiri (egosentris),
pada sikap bekerjasamia (kooperatlf) atau sosiosentris (mau
memperhatikan kepentingan orang lain) (Sutirna, 2013:34).

b. Perkembangan Kognitif

Kognitif atau intelektual adalah suatu proses berpikir berupa
kemampuan atau daya untuk menghubungkan suatu peristiwa dengan
peristiwa lainnya serta kemampuan menilai dan mempertimbangkan

segala sesuatu yang diamati dari dunia sekitar. Kognitif dapat



diartikan sebagai pengetauhan yang luas daya nalar, kreatifitas atau
daya cipta, kemampuan berbahasa serta daya ingat. Gabungan antara
kematangan anak dengan pengaruh lingkungan disebut kognisi.
Dalam kognisi anak dapat menyelesaikan masalah lingkungannya
sendiri. Perkembangan kognitif adalah kemampuan cara berpikir anak
usia dini dalam memahami lingkungan sekitar sehingga pengetauhan
anak bertambah (Kha_(_j_i_jah,_ __2016:32). Artinya dengan kemampuan
berpikir ini/anak'“aeapat mengé.kléhl‘oras‘i dirinya sendiri, orang lain,
heW@/d’é'r; tumbuhan, serta berbagai bé‘f‘]‘aa\y\ang ada di sekitarnya
gehingga mereka dapat memperoleh berbagai perl\@efgauhan tersebut.

Ahli psikologi yang memberikan konstribljléi teori penting
I"‘-‘.‘mengenai perkembangan kognitif adalah Jean Piaget (Latifa,
:'2017:188). Menurutnya, tahap perkembangan l_-If<ognitif menurut
pér_iode usia adalah sebagai berikut; (a) sensorr___ri'btorik (0-2 tahun),
bayl lahir dengan sejumlah  refleks __.-bawaan mendorong
meng(.e.‘l"{s_plorasi dunianya; (b) pra—operqs'ianal (2-7 tahun), anak
belajar meuriég'l'jhékéh'darrmémb'ré'ééﬁtésﬁi.l;an objek dengan gambaran
dan kata-kata. Tahap pemikirannya lebih simbolis tetapi tidak
melibatkan pemikiran operasional dan lebih bersifat egosentris dan
intuitif ketimbang logis; (c) operasional konkret (7-11 tahun),
penggunaan logika yang menandai tahap ini telah memahami operasi
logis dengan bantuan benda konkret; (d) operasional formal (11 tahun

ke atas), kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar secara



logis dengan bantuan, dan menarik kesimpulan dari informasi yang
tersedia.
c. Perkembangan Sosial

Masa anak-anak adalah masa perkembangan dari usia 2 tahun
sampai dengan usia 6 tahun, pada masa ini perkembangan biologis
dan fisik berjalan sangat cepat dan pesat, akan tetapi secara
sosiologisnya anak-anq_K_ma_s__i__h sangat tertarik dengan lingkungannya
terutama ke/luargéﬂ.ﬁ .Oleh karer.l..a.” itu, __pada masa awal ini keluarga
sangit /béfberan penting dalam mempersigbkaq anak untuk terjun ke
[in’gjkungan yang lebih luas, terutama Iingkungar;\‘sgkolah dasar untuk
I“sosialisasi pada anak-anak dengan meningkatnya xﬂwbungan antara
I"‘-‘.‘anak dengan teman-teman sebanyanya dari tahun ke fahun. Anak tidak
:'hanya bermain tetapi juga lebih banyak bicara. |

| Pada pernyataan di atas dijelaskan ba.h\./va perkembangan
sos{'é-l__lisasi pada awal masa ini ditandai __d‘éngan meningkatnya
intensi.fag‘ hubungan  dengan teman-'gerﬁan sebayanya, dan
perkembaﬁ-ééh"i”rii"'rhé'n‘irfgkat 'dari"féHUH ..I-<-e tahun. Pada fase ini juga
anak-anak tidak hanya senang bermain tetapi juga lebih banyak
bicara.
2. Pendidikan di Sekolah Dasar
a. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Dasar
Perkembangan peserta didik yang terjadi merupakan sesuatu

yang kompleks dan sudah konkret adanya. Artinya terdapat banyak



sekali faktor yang turut berpengaruh dalam berlangsungnya proses
perkembangan anak. Faktor-faktor tersebut bawaan maupun faktor
pengalaman yang diperoleh dalam berinteraksi dengan lingkungan
yang sama-sama memberikan kontribusi tertentu terhadap
perkembangan anak.

Terdapat karakteristik pada anak usia sekolah dasar yang perlu
diketauhi, antara satu peserta didik dengan peserta didik lainnya
memiliki karakterlstlk yang berbeda beda Berikut karakteristik
pesega/ d|d|k usia sekolah dasar. Menurut Nursidik (Indriyani,
2017 22): (1) Anak sekolah dasar senang bermam (2) Anak sekolah
‘dasar senang bergerak; (3) Anak usia sekolah dasaP senang bekerja
I"‘-‘.‘dalam kelompok; (4) Anak sekolah dasar merasakap atau melakukan
gesuatu secara langsung. Bagi anak sekolah dasal_r": penjelasan guru
té'"n_l_tang materi pelajaran akan lebih dipahami jikq_.’énak melaksanakan
senairi Guru hendaknya merancang model"' pembelajaran yang
memungklnkan anak terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
. Karakterlstlk Pendidikan di Sekolah Dasar

Pendidikan di sekolah dasar mempunyai ciri yang berbeda dari
satuan pendidikan yang lainnya. Terdapat beberapa sasaran utama
dalam pendidikan di sekolah dasar, antara lain sebagai berikut

(Dikjendikti dalam Mukholifah, 2019:19):



1)

2)

Kemelekwacanaan (literacy)

Kemelekwacanaan merujuk pada pemahaman peserta didik
terhadap berbagai gagasan ataupun fenomena yang terjadi
dilingkungan sekitarnya untuk menyesuaikan perilaku siswa
dengan kehidupan yang sedang dijalaninya.

Kemampuan berkomunikasi

Pendidikan di _s__e__ko,la_h__ dasar diarahkan pada pembentukan

kemarr]puanf berkomunikaéi""" siswa dengan lingkungannya,

/tuj’[jénnya supaya siswa dapat be‘fkemunikasi dengan baik.

Siswa juga dapat mengkomunikasikan ide i/\ang dimiliki ataupun

3)

informasi yang didapat dari berbagai sumber kIEpada orang lain
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang bz;iik dan benar.
Kemampuan memecahkan masalah (problem s’blving)

Kemampuan memecahkan masalah men(_:__ékup beberapa hal

antara lain, siswa dapat merasakan adany_a’masalah yang sedang

4)

t.érj‘gdi, mengidentifikasi suatu’ masalah, mencari
infor-r.r.iés”i'/'s'dl'ij'si' yang daba"t'”ai.g-ﬂ.ﬁakan sebagai cara untuk
memecahkan masalah.

Kemampuan menalar (reasoning)

Kemampuan menalar yaitu proses berpikir menggunakan logika
dan bukti-bukti secara sistematis dan tetap konsisten sampai
pada kesimpulan yang akan diambil. Pendidikan sekolah dasar

diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir siswa



secara logis sehingga kemampuan bernalar siswa juga ikut

berkembang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan karakter
pendidikan di sekolah dasar yaitu kemelekwacanaan (literacy),
kemampuan berkomunnikasi, kemmapuan memecahkan masalah
(problem solving), dan kemampuan menalar (reasoning).

3. Teori Pembelajaran di Sekolah Dasar
Pada suk’)ﬂ-bab'yiﬁhi akan d.i..b.é'h'as. __berkaitan dengan teori-teori
pembelaj/araﬁ/di sekolah dasar. Teori pemgé‘laja\ran adalah teori yang
mende’ékripsikan cara peserta didik menerima, memb?‘oges, merespon, dan
mélﬁguasai suatu pengetauhan selama proses belajar. Tébri yang dibahas
me:]iputi teori belajar Ausubel dan teori Konstruktivismel,-'l
a. :"'-.ITeori Belajar Ausubel |
| David  Ausubel berpendapat bahwa ____.keberhasilan pada
pe.zﬁq__belajaran siswa ditentukan pada kebermaknaan sesuatu bahan
ajar ;‘/'a_pg dipelajarinya (Suardi, 2018:73_)'.";Materi yang dipelajari
dialurkaﬁ-nl;é'fﬁdd'ian'diﬁubungkéhﬂae.nﬁgén pengetauhan yang telah
dimiliki siswa dalam bentuk struktur kognitif. Teori ini memusatkan
perhatiannya pada konsep bahwa perolehan dan penyimpanan
pengetauhan baru merupakan fungsi dari struktur kognitif yang telah
dimiliki oleh siswa. Hal tersebut berarti bahwa pembelajaran
bermakna merupakan suatu proses yang erat kaitannya dengan

informasi baru pada konsep-konsep yang sesuai dalam struktur



kognitif siswa. Struktur kognitif meliputi fakta yang ada, konsep,
dan pengetauhan yang telah dipelajari kemudian diingat oleh siswa.
Menurut Dahar (Suardi, 2018:20) Ausubel menegaskan
keutamaan belajar bermakna antara lain: (1) Informasi yang akan
dipelajari oleh siswa akan lebih mudah diingat apabila dipelajari
secara bermakna; (2) Informasi yang dipelajari kemudian dikaitkan
dengan pengetauhan baru untuk meningkatkan konsep yang telah
dikuasai sehmgga mempermudah proses belajar mengajar yang
dlla/kukan, (3) Informasi yang pernah dllupakqn setelah mendapatkan
,,,,pé/ngetauhan baru  masih meninggalkan\\..\‘bekas sehingga
| mempermudah dalam melakukan proses pembelaja?%;m.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpuII}:(an bahwa teori
I"‘-‘.‘belajar bermakna Ausubel memberikan suatu p_émahaman bahwa
..["').;oses belajar tidak hanya menghafal suatu kq_ﬁsep dan fakta saja
mé’l-ainkan merupakan kegiatan yang mengéitkan konsep untuk
menghasnkan suatu pengetauhan yang utuh sehingga konsep yang
sedang dlpelajarl dapaﬁer5|mpan dengan baik juga tidak akan

mudah dilupakan.

. Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme merupakan teori yang menyatakan
bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi dari kegiatan atau
tindakan seseorang. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang ada diluar,

tetapi ada dalam diri seseorang yang membentuknya berdasarkan



hasil dari pengalaman yang didapatkannya. Lebih lanjut menurut
teori ini proses pembentukan pengetahuan berlangsung secara
bertahap dan akan selalu melengkapi atribut-atribut yang belum ada
dalam skema seseorang. Pembentukan pengetahuan ini akan selalu
dihadapkan pada pengalaman atau fenomena yang dijumpai oleh
seseorang individu (Wisudawati dalam Kumala, 2016:21).
Implikasi teq_ri___ kgnstruktivisme dalam  pembelajaran,
diantaranyg,.pes'eﬂ.r;a didik débét""belajar melalui pengamatan dan
perr}beﬁ‘é}] pengalaman kepada peserta ai‘dik,\untuk mengkonstruksi
",,pé/ngetauhan pada peserta didik makna \\pembelajaran lebih
‘. didasarkan pada permasalahan sehari-hari, pemecahk‘%ﬂn masalah dapat
"‘-‘.‘ dilakukan melalui pemikiran pribadi peserta didillkl dan akan lebih
:"'-.baik berasal dari tukar pikiran dengan orang lain g’lﬁtuk memperkaya
..["').gngetauhan peserta didik. |
4. Mata F;'él___ajaran IPA
a. PengeFtign IPA
IImu.-.F;ér”\géféhuah Alam ’(IPA)'"hwé.r.L-J-pakan terjemahan dari kata
bahasa inggris natural science. Science dapat diartikan secara
harafiah adalah ilmu, ilmu adalah pengetahuan yang ilmiah. IImu
memiliki sifat yang rasional dan objektif. Natural adalah alam
sehingga jika diartikan IPA adalah suatu ilmu yang mengkaji segala
sesuatu tentang gejala yang ada di alam baik benda hidup maupun

benda mati (Wisudawati, 2015). IPA dapat dijabarkan pada beberapa



ilmu seperti, astronomi, kimia, meteorologi, fisiologi, dan biologi.
IPA tidak didapatkan dari hasil pemikiran manusia, namun IPA
merupakan hasil dari pengetuahan maupun eksperimentasi suatu
gejala alam yang ada di bumi.

Menurut Conant (Samatowa, 2011:1), sains sebagai suatu
deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama
lain, dan yang tumbuh sebag_ai hasil eksperimen dan observasi serta
berguna untuk dlamatl danh. .'.d"i"eksperimentasikan lebih lanjut.
Pend}dlkan sains menekankan pada pembeﬂan secara langsung dan
keglatan praktis untuk mengembangkan kompetenSI agar peserta didik
‘mampu menjelajahi dan memahami alam seklta? secara ilmiah.
I"‘-‘.‘Pendldlkan sains diarahkan untuk mencari tahu dan :,-berbuat sehingga
:dapat membantu peserta didik untuk memperoleh__-'bemahaman yang
Iélb_l_ih mendalam tentang alam sekitar. |

Berdasarkan definisi di atas dapat disi-'fhpulkan bahwa IPA
merupakan salah satu ilmu dasar yang dlpelajarl di sekolah dasar
sebagai bekal bagl peserta didik untuk dapat hidup dalam masyarakat
dengan menyesuaikan diri akan perubahan-perubahan yang ada di
sekelilingnya.

. Prinsip Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Seyogyanya dalam mengajarkan IPA ada prinsip-prinsip yang
harus diperhatikan. Adanya prinsip akan memberikan arahan terhadap

pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar. Dalam bahan ajar PLPG



(Rodiati, 2015:13) ada enam prinsip pelaksanaan pembelajaran IPA,
yaitu sebagai berikut: (1) Prisip motivasi, motivasi sangat penting
diberikan kepada siswa sekolah dasar, hal ini untuk mendorong
mereka mau belajar IPA dengan baik; (2) Prinsip latar, seorang guru
harus mampu memperhatikan latar belakang pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman siswa, hal ini untuk memudahkan guru
ketika mengajarkan IPA__di.,da_l__Iam kelas; (3) Prinsip menemukan, pada
dasarnya s'iﬂs,,wa '".rﬁ.emiliki rii..S.a.."in-gir‘] tahu yang tinggi untuk
mene/mu/l’{;n sesuatu. Guru harus memBéfika\n kesempatan kepada
gisi//va untuk melakukan penyelidikan dalam \\ra[]gka menemukan
I“sesuatu; (4) Prinsip belajar sambil melakukan (Iea}ning by doing),
I"‘-‘.‘supaya pembelajaran IPA lebih bertahan lebih Iam'la dalam ingatan
giswa, hendaknya guru mendorong siswa untuk m_élakukan kegiatan
p:f'qses sains; (5) Prinsip belajar sambil bermain,____.’belajar tidak selalu
meﬁ"uptut siswa untuk belajar di dalam kelas.__.-Untuk menarik minat
siswa,.‘.""g}’ru dapat merancang pembelaj%rfaﬁ yang menyenangkan
seperti obs.-(.e.fr\./.éé'ihl'ihgkurrgan‘s‘e’k’itéﬂ 'bér-f.r-]-ainan dan kegiatan lainnya;
(6) Prinsip sosial, guru harus mampu membuat pembelajaran IPA
dapat menumbuhkan sikap sosial antar peserta siswa, seperti tolong
menolong dan kerjasama.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketauhi bahwa prinsip
pembelajaran IPA bukan hanya difokuskan kepada kompetensi yang

berkaiatan dengan potensi kognitif saja, tetapi juga ada prinsip-prinsip



lainnya yang harus diperhatikan. Sehingga pada akhirnya mengarah
kepada pembentukan karakter peserta didik agar mampu melakukan
perubahan-perubahan tingkah laku yang positif dan relatif menetap.
5. Tinjauan Materi Kalor
a. Pengertian Kalor
Kalor adalah perpindahan energi kinetik dari satu benda yang
bersuhu lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah. Oleh karena
itu, kalor merupakan salah satu bentuk energl Sebagai energi, kalor
dapat/ berplndah dari satu tempat ke tempa“t yang lainnya, dari satu
keadaan ke keadaan lainnya (Masygur, 2015: 122) Pada dasarnya
‘setlap benda atau zat dapat berubah dari satu WUjud (padat, cair, dan
Igas) ke wujud lain dan perubahan ini terjadi karena adanya peranan
kalor |
Kalor dapat mengakibatkan perubahan suh___u': dan wujud benda,
sepé’rti:
1) Pengaruh kalor terhadap suhu benda
Kanr ‘merupakan energl yang diterima atau dilepaskan
suatu benda. Kalor yang diterima suatu benda bisa berasal dari
matahari, api, atau benda lain. Kalor yang diterima oleh benda
dapat mengubah suhu benda. Ketika kalor diberikan kepada air,
maka suhu air bertambah. Makin banyak kalor yang diberikan
makin banyak pula perubahan pada suhu air. Bila kalor terus

diberikan, lama kelamaan air akan mendidih, ketika air sudah



mendidih suhu air tidak akan bertambah melainkan tetap. Dapat
disimpulkan bahwa kalor mengubah suhu benda.
Benda yang melepas kalor seperti air panas dalam gelas.
Air panas yang kita letakkan di atas meja akan melepaskan kalor
ke udara karena air panas melepas kalor, maka suhu air panas
makin lama makin turun. Air panas berubah menjadi air dingin.
Hal ini menunjukkan.,bqhwa kalor merubah suhu benda.
2) Penga[u,h "kai.(;f terhadap WUjud b._enda
/,U,/"lzat dapat berbentuk dalam l;é\berapa wujud yaitu padat,
" cair dan gas. Masing-massing wujud terseb\l)‘t.gapat berubah dari
‘. wujud yang satu ke wujud lainnya. Perubahz;h wujud disertai
dengan penyerapan kalor atau pelepasan kalor. I,iIDerubahan wujud
disebut juga perubahan fase. Contoh perubah'ism kalor terhadap
wujud benda yaitu melebur (padat ke cair)__,’:membeku (cair ke
.""'-__lpadat), menguap (cair ke gas), mengem__b‘ijn (gas ke cair), dan
Ei‘e[lyublim (padat ke gas).
b. Jenis-jeniéﬁé”r'p'ihdaharmaldr’""'"'""
1) Konduksi
Perpindahan kalor secara konduksi disebut juga perpindahan
kalor secara hantaran, vyaitu perpindahan kalor tanpa
memindahkan zat perantaranya. Pada peristiwa perpindahan kalor

secara konduksi, yang berpindah hanya energi kalornya saja.



Umumnya perpindahan kalor secara konduksi terjadi pada zat
padat.

Saat membuat teh dan memegang salah satu ujung sendok
yang dimasukkan ke dalam air panas, lama-kelamaan ujung
sendok juag akan terasa panas. Peristiwa tersebut merupakan salah
satu contoh perindahan kalor secara konduksi. Perpindahan kalor
secara konduksi, kql_or.,ak__an berpindah dari benda bersuhu tinggi
menuju ’t/),,endaﬂy.éng bersuhl;l.ébih&.r_endah. Peristiwa konduksi juga

dﬂ)a/t/dijumpai saat memasak. Pada‘l“‘”’saat menggoreng, ujung

,,,//spatula jika dipegang akan terasa panas Waléhpun ujungnya tidak

bersentuhan dengan api kompor. Seterika merul‘pakan alat yang
cara kerjanya menggunakan prinsip perpindah-‘an panas secara

konduksi. Ketika setrika dihubungkan dengan::-"arus listrik maka

arus listrik akan mengalir melalui elemen pemanas. Panas dari

2)

é-l__emen akan berpindah kebagian alas besi s__etérika yang tebal.

thy\eksi

ﬁéfbih’d’éhan' kalor s‘é(:ér’é"kdh\./é.l;si adalah perpindahan kalor
yang disertai dengan perpindahan zat perantaranya. Umumnya
peristiwa perpindahan kalor secara konveksi terjadi pada zat cair
dan gas. Zat yang menerima kalor akan memuai dan menjadi lebih
ringan sehingga akan bergerak ke atas. Saat zat yang lebih ringan
tersebut pindah ke atas, molekul zat yang ada di atasnya akan

menggantikannya.



Peristiwa konveksi terjadi pada saat merebus air. Air yang
letaknya dekat dengan api akan mendapat panas sehingga air
mejadi lebih ringan. Air akan bergerak ke atas dan digantikan oleh
air yang ada di atasnya, demikian seterusnya. Perpindahan kalor
secara konveksi juga mengakibatkan terjadinya angin darat dan
angin laut. Angin darat terjadi karena udara di darat pada malam
hari lebih cepat dir_lg__i_n.,.d_a__r__ipada udara di laut, sehingga udara yang
berada dl "at'é.sﬂ. laut akar;. .”h"a"ik._ dan udara dari darat akan

m/en(;jgantikan posisi-udara yang naii{”‘\tadi. Angin laut terjadi

/Karena pada siang hari daratan lebih cepat péhag, dibandingkan di

laut, sehingga udara di darat akan naik dan udl%lra di laut akan
mengalir ke darat menggantikan tempat udara," yang naik tadi.

Keadaan ini digunakan para nelayan untuk p’érgi melaut pada

malam hari dan kembali ke darat pada pagi ha_;r"i atau siang hari.

3)

i?_adiasi

.w_.‘_._‘__\Proses perpindahan  kalor yang_,f;idak memerlukan zat
peranté.r.:; .d'iﬁéﬁiakanﬁ’ad‘iasil"P'é'r'iﬁé,fi-\./\./-:-a perpindahan panas secara
radiasi ialah ketika berkemah di pegunungan udaranya sangat
dingin. Untuk menghangatkan badan perlu membuat api unggun.
Panas dari api unggun tersebut dapat sampai ke tubuh tanpa
melalui zat perantara. Perpindahan panas seperti ini dikatakan
secara radiasi. Benda-benda berwarna hitam lebih banyak

menyerap kalor/panas dan memantulkan sebagian kalor jika



dibandingkan dengan benda-benda yang berwarna putih dan
berkilap. Sebaliknya, pada malam hari orang memakai baju hitam
merasa lebih dingin daripada orang yang memakai baju putih, hal
tersebut terjadi karena pakaian yang berwarna hitam menyerap
kalor yang dikeluarkan tubuh.

6. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media
Kata medla berasal dari H bahasa Latln dan merupakan bentuk
jama5 dan kata medium yang secara haraflah berarti perantara atau
pengantar Model adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
‘ke penerima pesan (Sadiman, dkk.,2011:6). Mehurut Suparman
"‘-‘.‘(Maswan, 2017:116), media merupakan alat yang :,-dlgunakan untuk
.I'menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim__-":kepada penerima
pés_an. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan____.’iingkungan sekolah
me;ﬁpakan media. Secara lebih khusus, media' cenderung diartikan

sebagal alat alat yang menjadi perantara dalam penyampaian materi

kepada siswa.

Media merupakan sesuatu yang bersifat menyakinkan pesan dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien atau peserta
didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri
peserta didik tersebut. Sedangkan menurut Gagne’ & Briggs (Arsyad,
2011:4), secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran

meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi



materi pengajar, yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video
camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar,
grafik, televisi, dan komputer.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pengertian media
adalah alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari
pengirim pesan kepada penerima pesan. Sedangkan media
pembelajaran adalah___ _alat____yang secara fisik digunakan untuk
menyampailfan"méiéri atau infhc.).f“rﬁ'a'si _Kepada siswa, sehingga tujuan
pemt}ala]’é}én dapat tercapai dengan bail;\c‘fan ;esuai dengan capaian

Igofﬁpetensi yang diinginkan.

b. I“Jenis dan Karakter Media
| Media pembelajaran mempunyai karakteristi:}:( masing-masing
;intara satu media dengan media lainnya. Dalam m__e":milih media yang
a&gn digunakan guru dalam melaksanakan kegiat___a'h belajar mengajar,
gurG’-___dapat menyesuiakan materi dengan s__it‘Uasi tertentu. Media
pembé.‘l"aj‘gran dapat dipilah menjadi tiga bqg.i;n, yaitu sebagai berikut
(Hernawar;,n”édiir:"l"l)’:' —
1) Media Visual
Media visual merupakan media yang hanya dapat dilihat
menggunakan indera penglihatan. Jenis media ini sering
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran di dalam kelas. Contoh dari media visual adalah

foto, slide, table, dan poster.



3) Media Audiovisual |

2) Media Audio

Media audio merupakan media yang mengandung unsur
pesan yang bersifat audiktif (hanya dapat didengar) yang dapat
merangsang siswa untuk berpikir, pemusatan perhatian,
penyampai perasaan, dan kemauan siswa untuk mempelajari
bahan ajar. Kaset suara dan radio termasuk kedalam media
audio karena penggunaannya dengan cara mendengar. Media
audio /padaﬁu.mumnya aalém. __kegiatan pembelajaran untuk

mélatih keterampilan peserta didik\Siang berhubungan dengan

/ aspek-aspek yang berkaitan dengan mendeﬁgarkan.

Media audiovisual merupakan kombinz;isi antara media
audio dan media visual atau biasa diseb‘_t’jt dengan media

pandang-dengar. - Penggunaan media ___;éudiovisual dapat

""'-__menggantikan peran dan tugas guru __délam menyampaikan

rﬁ‘a}eri pelajaran kepada peserta didilg,,f éerdasarkan hal tersebut
peraﬁnéu'r'lj"'diga'ntikan ‘o'Iéh"fﬁédié ..[-)-embelajaran yang berperan
sebagai penyaji materi. Oleh sebab itu, peran guru beralih
menjadi fasilitator belajar, sehingga memudahkan peserta didik
dalam belajar. Contoh media audiovisual diantaranya video,

televisi, program slide suara, dan pembelajaran dengan suara.



C.

Manfaat Media

Media pembelajaran memiliki beberapa manfaat dalam proses
pembelajaran yaitu: (1) Media pembelajaran meningkatkan dan
mengarahkan perhatian siswa karena lebih menarik sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajar; (2)
Media pembelajaran dapat memperjelas informasi atau pesan,
sehingga proses pemb(_e_lajarar]__dapat berjalan dengan lancar, (3) Media
pembelajaran. 'dabéf memper.f.i.r.ig'g"i .daya serap informasi yang
dibegkaﬁ/l‘(arena lebih--mudah dipaharr;i“;“~\(4)\ Media pembelajaran
Qaf)/at memberikan banyak kegiatan belajar \\‘se\‘perti mengamati,
I:melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain dalarri satu waktu; (5)
I"‘-‘.Media dapat menjadi metode alternatif dalam belajar karena siswa
:"t-idak semata-mata mendapatkan pembelajaran dar__i": satu sumber; (6)
M’gdia pembelajaran dapat mengatasi keterbatasqﬁ indera, ruang dan
WaI;tq.
Kritellr.‘i"a_\PemiIihan Media

Untﬁ-ll{}ﬁ'éh'débatkarrkual ités"rﬁédi.é. .[-:;embelajaran yang baik agar
dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses belajar
mengajar, maka diperlukan pemilihan dan perencanaan penggunaan
media pembelajaran yang baik dan tepat. Pemilihan media
pembelajaran yang tepat ini menjadikan media pembelajaran efektif

digunakan dan tidak sia-sia jika diterapkan.



Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan media,
diantaranya (Sudjana & Rivai, 2020:4): (1) Ketepatannya dengan
tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih atas dasar tujuan-
tujuan instruksional yang telah ditetapkan ; (2) Dukungan terhadap isi
bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip,
konsep, dan generalisasi, sangat memerlukan bantuan media agar
lebih  mudah dipaha_r_r]i..,.., peserta didik; (3) Kemudahan dalam
memperoleh} medﬂ.i; yang ak;r.i."'digunakan, artinya media yang
dipegukélr'i/ mudah diperoleh; (4) kéterqmpilan guru dalam
me’ﬁggunakannya, apapun jenis media yang dip(\e\riq‘kan, Syarat utama
I:adalah guru dapat menggunakannya dalam proses éembelajaran; (5)
I"‘-‘.‘Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga}: media tersebut
:dapat bermanfaat bagi siswa selama pembelajaran": berlangsung; (6)
S..éguai dengan taraf berpikir siswa, agar makna____)'}ang terkandung di
dalz;'rr]_nya mudah dipahami oleh siswa.

7. Komik

a. Pengertia.r;kb-hii'k““‘

Komik merupakan bentuk seni yang menggunakan gambar-

gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga

membentuk jalan cerita dan memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan (Nugraha, dkk., 2012:61).

Komik dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang

mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan



yang erat jika dihubungkan dengan gambar. Komik dirancang
memberikan hiburan kepada para pembaca. Komik dijadikan salah
satu sumber belajar untuk menunjang aktivitas dalam proses
pembelajaran. Buku-buku komik dapat digunakan secara efektif oleh
guru dalam usaha membangkitkan minat mengembangkan
perbendaharaan kata dan keterampilan membaca serta memperluas
minat baca (Sudjana &__Riva_i,___.2020:64).

Berda’sﬂarkahyt;.raian meng;ﬁéi"deﬁnisi komik, dapat disimpulkan
bahVﬁl/k/a;Tx]ik merupakan sajian berupa ;i‘ﬁ”r\cgrita yang berisi pesan
qta’l] informasi, diperankan oleh para tokoh yén.g disertai dengan
I“gabungan gambar-gambar dan teks yang berurutanxlsebagai ekspresi
I"‘-‘.‘dari pemerannya sehingga pembaca tertarik dan térhibur membaca
:I"(omik. |
. Unsur Komik

...""'-__.Dalam komik terdapat unsur-unsur yar]g' membentuk komik,
dianta;én&ya adalah sebagai berikut (Osmanq,fzf()lz:15):

1) Panel,.-.r.ﬁé'r'ijbék'ah' bidang'rﬁéhﬁbétés-..i.--bagian-bagian pada komik.
Ada dua macam panel yaitu: (a) panel tertutup adalah panel yang
dibatasi dengan garis-garis batas. Garis-garis ini disebut frame; (b)
Panel terbuka adalah panel tanpa garis batas yang
mengelilinginya. Panel terbuka sekarang banyak digunakan

sebagai variasi dalam tampilan komik.



2)

3)

Gutter atau parit adalah jarak yang ada diantara panel-panel dalam
komik. Jarak yang tidak biasa dapat menimbulkan kesan tertentu
pada pembaca.

Balon kata, memuat kata-kata yang berkaitan langsung dengan
tokoh komik. Ada dua jenis umum balon kata yaitu: (a) balon kata
normal, balon kata yang menunjukkan percakapan dengan nada
dan emosi yang n.qr__mal_;____(b) balon kata ekspresi, balon kata yang
menunjqﬂkkanﬂlékspresi atantnj.” émo.si‘ sang tokoh saat berbicara

saneﬁi sedang marah, berteriak, takut,\‘berbisik, bicara dalam hati

/dan ssebagainya.

6)

7)

Narasi adalah keterangan yang disampaikan oIeIJ) komikus untuk
membantu pembaca memahami adegan atau falur cerita, dan

disampaikan dalam bentuk kata-kata.

. Efek, dalam pembuatan komik biasanya dike__hél dua macam efek

S/a}itu: (@) Efek suara, ditampilkan dalam__:’bentuk tulisan untuk

me.‘hy‘atakan bunyi  tertentu. Bent‘yk: tulisan atau font
menye.s-.lj..é.i'ékéh"S’uarﬂtau’bu'hyiﬁ'yér;g diwakili; (b) Efek gerak
atau garis gerak adalah garis yang dibuat dan digunakan untuk
menunjukkan gerak atau kecepatan.

Tokoh atau karakter adalah para pemeran yang ada dalam suatu
cerita.

Latar belakang/ background sangat berkaitan erat dengan tema

cerita dan merupakan salah satu elemen yang sulit untuk



digambar. Latar belakang harus mampu menggambarkan suasana

disekitar tokoh sekaligus mendukung cerita.

c. Jenis-jenis Komik

Adapun jenis-jenis komik yang banyak beredar saat ini adalah
sebagai berikut (Osmana, 2012:29): (1) Komik Strip adalah komik
pendek yang terdiri dari beberapa panel dan biasanya muncul di surat
kabar bertema humor _(_ja_n.,..be[gaya kartun karikatur; (2) Buku Komik
adalah kumpulan'yﬁ.élaman ko&%i“k'"yang‘ dijilid rapi dan diterbitkkan
secae /b/é'f'l'%ala; (3) Graphic Novel atau\\r\it}ve\l grafis adalah komik
yaﬁ/g memiliki gaya cerita naratif. Cerita pada ﬁ‘oyel grafis biasanya
I:Iebih kompleks dan cenderung ditunjukkan untuk aembaca dewasa;
I"‘-‘.‘(4) Webcomic adalah komik yang diterbitkan Iflnelalui internet.
:Kelebihan dari webcomic adalah semua orang qglpat menerbitkan
k;')'[_niknya sendiri dengan biaya yang relatif murqﬁ dan dapat diakses
oIeH"'-gemua orang diberbagai belahan dunia; (5) Komik Instruksional

adalah‘"'j-gnis komik strip yang dirancang gn'tuk tujuan edukasi atau

informasi.
d. Kelebihan dan Kekurangan Komik
Kelebihan dan kekurangan komik menurut Angkowo dan
Kosasih (Danaswari, 2013) adalah:
1) Kelebihan Komik
Penggunaan komik sebagai media pembelajaran memiliki

beberapa kelebihan. Kelebihan dalam penerapannya yaitu: (a)



Menggunakan bahasa sehari-hari, sehingga siswa dapat dengan
cepat memahami isi dari komik; (b) Menggunakan gambar-
gambar yang dapat memperjelas kata-kata dari cerita pada
komik; (c) Menggunakan warna yang menarik dan terang
sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk membaca komik;
(d) Cerita pada komik sangat erat dengan kejadian yang dialami
siswa sehari-har_i_,_ ___s.e.h_i_r]_gga mereka akan lebih paham dengan
perma§alaha'hﬁ3./ang merel;é.éll'é'mi_.k ‘
2) /Kékarangan Komik \

Komik sebagai media visual atau gra\fis.\‘tidak akan terlihat
efektif jika digunakan kepada peserta didik \yang tidak dapat
| belajar dengan media visual atau grafis, kalflena pasti setiap

peserta didik memiliki gaya masing-masin';; dalam belajar.
Dengan kata lain media belajar itu harus ____.r'ﬁenyesuaikan gaya
.""'-__lbelajar masing-masing peserta didik. Diéisi lain komik yang
.k;ér_!(embang saat ini kebanyakan ko[pi'l; yang mengedepankan
aspe.l;”f.].i'blj'kéﬁ,' di manaisi dari komlk tersebut tidaklah sesuai

untuk digunakan dalam pembelajaran.

e. Aplikasi Komik dalam Pembelajaran IPA
Upaya dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang
menyenangkan, inovatif, komunikatif, dan alat bantu yang
mendukung, maka berdasarkan karakteristik media komik yang

bersifat humor sederhana, jelas, mudah dipahami dan lebih bersifat



personal (Munadi, 2010:117). Pembelajaran dengan menggunakan
media komik yang berisi rangkaian kata-kata yang dibuat menjadi
sebuah certita menarik yang didalamnya berisi materi pembelajaran
IPA diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam
belajar materi perpindahan kalor yang pada dasarnya bermuat konsep
abstrak, penggunaan media pada proses pembelajaran akan
memperjelas penyajiar_l__pesan___agar tidak terlalu bersifat verbalitas dan
pembelajara'n,,.aka'r'\” iérasa berva.f.ié'{t'i'f; .

/Ko/r"ﬁ/i‘k dapat menjadi pilihan sebag;i“”me\dia pembelajaran yang
'gep’ét karena adanya kecenderungan banyak \\pe§erta didik lebih
I:menyenangi bacaan media hiburan seperti kom\ilk dibandingkan
I"‘-‘.‘dengan membaca mata pelajaran. Apalagi dalaml;'l komik terdapat
:'banyak gambar yang merangsang peserta didikl_-'f untuk membaca
k;')'[_nik. Berarti dengan ini komik sebagai média yang bersifat
sedé’rhana, humor, menggunakan bahasa keseh.érian, mudah menarik
perhat.i‘én\ serta bersifat innformatif dar])_,,fédukatif yang mampu
memotivaé-inmbé's'é'r'fa"’didﬂt dah"'r'ﬁé'rﬁp.uﬁ.-r-neningkatkan literasi sains
siswa.

Media komik bermuatan etnosains yang berisi pembelajaran
IPA dipusatkan pada cerita kehidupan sehari-hari, memuat materi
yang berhubungan dengan dunia nyata, menggunakan bahasa yang
digunakan peserta didik dalam keseharian. Media komik pembelajaran

IPA menjelaskan materi perpindahan kalor dihubungkan dengan



budaya sekitar melalui pengamatan atau aktivitas yang dialami
sendiri. Hal ini sesuai teori belajar kontruktivisme yang menyatakan
bahwa peserta didik harus menemukan sendiri dan mentransformasi
informasi secara kompleks.
8. Etnosains
a. Pengertian Etnosains

Etnosains berasa_l___dari _k___ata Yunani yakni “Ethnos” yang berarti
bangsa dan ,‘,.‘S‘cié.ﬁﬂt.ia ” yang t.)..e”r.ér'ti . pengetauhan. Etnosains adalah
pengﬁtauﬁ;n yang khas dimiliki oIeH“‘”‘sugtu bangsa. Menurut
§tu}tevant (dalam Wahyu 2017:141), mend\é‘fi.pisikan etnosains
I“sebagai system of knowledge and cognition typical o% a given culture.
I"‘-‘.‘Penekanannya adalah pada sistem pengetauhan, I&/ang merupakan
.I'pengetauhan yang khas dari suatu masyarakat, kare__nfa berbeda dengan
péqgetauhan masyarakat yang lain. Sebagai ____.’éebuah paradigma
etn(;'sgins menggunakan definisi kebudayaan __.yang berbeda dengan
paradiém‘a-paradigma lain dalam antrapolog_i,,.ﬁudaya.

Ethri-(f.éqc.i'éh'éé"da'larrrkamu’é’Ahffo.b.(.)-l-ogi, diartikan sebagai suatu
studi kebudayaan dengan cara pendekatan menggunakan pengetauhan
yang sesuai dengan kebudayaan masyarakat yang dipelajari. Menurut
prespektif antropologi, pengajaran dianggap sebagai transmisi budaya
(cultural transmission) dan pembelajaran sebagai penguasaan budaya
(cultural acquisition). Proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di

kelas dapat diibaratkan sebagai proses pemindahan dan pemerolehan



budaya dari guru dan murid. Untuk pembatasan, kata budaya (culture)
yang dimaksud adalah suatu sistem atau tatanan tentang simbol dan
arti yang berlaku pada interaksi sosial suatu masyarakat. Secara
khusus dinyatakan bahwa perasaan dan pemahaman siswa yang
berlandaskan kebudayaan di masyarakatnya ikut serta berperan dalam
menginterprestasikan dan menyerap pengetauhan baru.

Mengacu dari pen.gertian ilmu pengetauhan tersebut, maka
etnosains dapat klta definisikan sebagal perangkat ilmu pengetauhan
yang dlml|lkl oleh suatu masyarakat suku bangsa yang diperoleh
dengan menggunakan metode tertentu serta menglkutl prosedur
‘tertentu yang merupakan bagian dari tradisi masyarakat tertentu, dan
I"‘-‘.‘kebenarannya dapat diuji secara empiris.

: .IPlentingnya Etnosains

| Pembelajaran bermuatan etnosains salah §étu caranya adalah
meﬁ'g__aitkan ilmu pengetauhan yang akan dip_eiajari dengan budaya
diman;""-..\ peserta  didik  berasal. Pf?n‘f}ngnya pembelajaran
mengguna.r-ikér'i"béhdékataﬁ budéyéﬁi('j-k.a-lﬂ-(-jan lingkungan sekitar atau
pendekatan etnosains sebagai sumber belajar supaya proses belajar
lebih bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran bermuatan etnosains
dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya sebagai bagian yang
fundamental (mendasar dan penting) bagi pendidikan sebagai ekspresi

dan komunikasi suatu gagasan dan perkembangan pengetauhan.



Pembelajaran bermuatan etnosains penting dalam pelaksanaan
pembelajaran karena sesuai proses pembelajaran kurikulum 2013 yang
meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mencoba,
dan mengkomunikasikan. Penerapan pembelajaran etnosains tidak
hanya sesuai dengan perkembangan zaman dan kaidah kurikulum
pendidikan yang saat ini dianut oleh bangsa Indonesia, akan tetapi
juga bertujuan untuk _r_n_enang_mkan sikap cinta terhadap budaya dan
bangsanya, ﬁm,enihé.k.atkan peng.é.tnu'éhan dan pemahaman peserta didik
terhadap/ﬁadaya dan potensi yang dimilik\i‘\é”leh daerahnya.

Hal ini berguna untuk mengatasi kesulltan peserta didik dalam
‘menyerap pembelajaran yang bersifat abstrak deng%ln menyediakan
Ipengalaman belajar yang melibatkan peserta dldlk secara kompleks
sesual dunia nyata (kontekstual) dan sebagai alternatlf khusus sebagai
sal.gh satu langkah mewujudkan pembentukan kgrakter nasionalisme
melxé-lyi pengamatan nilai kearifan lokal dan im‘blementasi etnosains.
Penera.‘ba\n pembelajaran bermuatan etnosa[nsf sangat menguntungkan
karena déﬁ.éf."hié'l'atm‘peserta “didik untuk mencari tahu, melatih
berfikir kritis dan analitis, serta bekerjasama untuk memecahkann
suatu masalah.

9. Literasi Sains
a. Pengertian Literasi Sains
Secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata literatus yang

berarti melek huruf dan scientia yang diartikan memiliki pengetauhan.



Literasi sains dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan
ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil
simpulan berdasar fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran
bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam,
intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli
terhadap isu-isu yang terkait sains (OECD, 2016).

theraS| sains adalah pengetauhan dan pemahaman konsep dan
prose/s nmlah yang diperlukan untuk pengambllan keputusan personal,
part|5|pa3| dalam kegiatan publik dan budaya dan produktivitas
‘ekonoml Dengan literasi sains dimaksudkan bahwa 'seseorang dapat
I‘-bertanya menemukan, atau menentukan jawaban terhadap pertanyaan
yang diturunkan dari rasa ingin tahu tentang pengalaman sehari-hari
(Rustaman dkk., 2014:40).

\ __.Berdasarkan beberapa pendapat di atas méka dapat disimpulkan
bahwa.‘"}-i_t\erasi sains adalah kemampuan, kef(;'a'I:(apan, kompetensi yang
dimiliki diéﬁ'bééérta' ‘didi‘daléhi'"ﬁwéﬁ.g-gunakan pengetuahan dan
pemahaman mengenai konsep dan proses sains  untuk
mengidentifikasi, memperoleh pengetauhan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan yang berkenaan dengan
alam berdasarkan perubahan alam melaui aktivitas manusia.

Tujuan seorang pendidik mengembangkan literasi sains siswa

untuk meningkatkan: (1) pengetauhan dan penyelidikan imu



Pengetauhan Alam; (2) kosa kata lisan dan tertulis yang diperlukan

untuk memahami dan berkomunikasi ilmu pengetuahan; (3) hubungan

antara sains, teknologi, dan masyarakat.

. Dimensi dalam Literasi Sains

PISA (Performance of International Student Assessment) dalam

menetapkan tiga dimensi besar literasi sains dalam pengukurannya

yakni konten sains, proses sains, dan konteks aplikasi sains

(Rustaman, (jkk;,2614:40):

1)

“C}}ﬁtent” literasi sains

Pada dimensi konsep ilmiah atau scié\nti\‘fic concepts siswa
perlu menangkap sejumlah konsep kunci eseri‘sial untuk dapat
memahami fenomena alam tertentu dan perq'bahan-perubahan
yang terjadi akibat kegiatan manusia. Hal tg‘flsebut merupakan

gagasan besar pemersatu yang membantu ___;r'henjelaskan aspek-

aspek lingkungan fisik.

2)

‘.“'szocess ” literasi sains

HI.ISIIISA"""'mengakscés'"’ké'rﬁérh-ﬁ-t-;an untuk menggunakan
pengetauhan dan pemahaman ilmiah, seperti kemampuan siswa
untuk mencari, menafsirkan, dan memperlakukan bukti-bukti.
PISA menguji lima proses, yakni: (i) mengenali pertanyaan
ilmiah, (i) mengindentifikasi bukti, (iii) menarik kesimpulan,
(iv) mengomunikasikan kesimpulan, dan (v) menunjukkan

pemahaman konsep ilmiah.



Proses sains merujuk pada proses mental yang terlibat
ketika menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah,
seperti mengidentifikasi dan menginterprestasi bukti serta
menerangkan kesimpulan. Termasuk dalam proses sains adalah
mengenal jenis pertayaan yang dapat dan tidak dapat dijawab
oleh sains, mengenal bukti apa yang diperlukan dalam suatu
penyelidikan sa_i_r_1__s_,..,..,s_e_r__ta mengenal kesimpulan yang sesuai
dengan bukti S/.ang ada.

3) /“Cb;;text " literasi sains

Konteks literasi sains dalam PISA I(\e\b{h ditekankan pada
kehidupan sehari-hari daripada kelas ataupqn laboratorium.
Sebagaimana dengan bentuk-bentuk Iiteras:i: sains lainnya,
konteks melibatkan isu-isu yang penting __-aalam kehidupan
secara umum seperti juga terhadap kepedul___i-én pribadi. Definisi

.""'-__lmodern tentang literasi sains menum’t Rustaman (2014)
Ei‘e[lekankan pentingnya mengenal f_,d'z;n memahami konteks
aplikénérihs'éiﬁs;"serta ‘m’a"rhbijH'm-éﬁgaplikasikan sains dalam
memecahkan masalah nyata yang dihadapinya, baik yang terkait
diri pribadi anak (contohnya nutrisi), komunitas lokal tempat
anak berada (contohnya pasukan air), meupun kehidupan di
muka bumi secara lebih global (contohnya perubahan iklim).

PISA membagi bidang aplikasi sains ke dalam tiga

kelompok, yakni kehidupan dan kesehatan, bumi dan



lingkungan, serta teknologi. Masalah dan isu sains dalam bidang

tersebut dapat terkait pada anak sebagai individu (seperti

makanan dan penggunaan energi), bagian dari masyarakat

(seperti pembangkit listrik), dan warga dunia (seperti pemanasan

global). Situasi nyata yang menjadi konteks aplikasi sains dalam

PISA tidak secara khusus diangkat dari materi IPA yang

dipelajari di sekqla_h.,.,mglainkan diangkat dari kehidupan sehari-

ari. -
c. Penti/ngﬁ;é Literasi Sains

Menurut Poedjiadi (dalam Yuliati, 2017: 24) seseorang memiliki
‘Iltera5| sains dan teknologi ditandai dengan memlllkl kemampuan
I"‘-‘.‘untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakq,n konsep-konsep
gains yang diperoleh dalam pendidikan sesuai d__é:ngan jenjangnya,
rﬁ"engenal produk teknologi yang ada di ____.éekitarnya beserta
darﬁ"p__aknya, mampu  menggunakan pro_dUk teknologi  dan
meme.l.‘i"h_granya, kreatif dalam membu;%;.. ":.hasil teknologi  yang
disederhaﬁél%éh' sehingga peserta didik .rﬁlémpu mengambil keputusan
berdasarkan nilai dan budaya masyarakat.

Pendidikan abad 21 literasi sains penting untuk diintegrasikan
dalam proses pembelajaran sebab tujuan pendidikan sains adalah
meningkatkan kompetensi peserta didik untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dalam berbagai situasi termasuk dalam

menghadapi berbagai tantangan hidup di era global. Dengan literasi



sains, peserta didik akan mampu belajar lebih lanjut dan hidup di
masyarakat modern saat ini banyak dipengaruhi oleh perkembangan
sains dan teknologi. Selain itu dengan literasi sains, peserta didik
diharapkan dapat memiliki kepekaan dalam menyelesaikan
permasalahan global seperti halnya permasalahan lingkungan hidup,
kesehatan dan ekonomi hal ini dikarenakan pemahaman sains
menawarkan penyelesaian terkait permasalahan tersebut. Berbicara
soal Ilngkungan yang menjadi salah satu isu sentral di era global ini,
kenyataan yang terjadi saat ini sangat Jauh dari kata peduli
Ilngkungan Hal tersebut ditunjukkan dengan berbagal kebiasaan
‘buruk yang sering dilakukan oleh masyarakat sebertl membuang
I"‘-‘.‘sampah sembarangan, menebang pohon secara !,-Iegal, eksplorasi
:"tambang yang tidak ramah lingkungan, alih fugsi Il_e-ihan dan lain-lain.
Dl."e_l_ngan memiliki kemapuan sains, diharapkan ____beserta didik dapat
meﬁgatasi berbagai permasalahan yang diak__i.batkan oleh berbagai
keglatan tersebut

Berdasarkan pernyataan tersebut deﬁgan kata lain dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan literasi sains diharapkan pserta didik
mampu memenuhi berbagai tuntutan zaman yaitu menjadi problem
solver dengan pribadi yang kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif,
serta berkarakter. Hal tersebut dikarenakan penguasaan kemampuan
literasi sains dapat mendukung pengembangan dan penggunaan

kompetensi abad ke-21.



10. Teori Penelitian dan Pengembangan
a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan
Menurut  Sugiyono (2015:407), metode penelitian dan
pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Kegiatan pertama __z_;_ldalah melakukan penelitian dan studi
literatur untyk méhﬂg.hasilkan rahrnﬁl:.ah'gan‘produk tertentu, dan kegiatan
kedu& /aaglah pengembangan yaitu n;éﬁguj\i efektifitas, validasi
(aﬁéangan yang telah dibuat, sehingga menjadi p\r\odyk yang teruji dan
I:dapat dimanfaatkan masyarakat luas. Menurutxl‘ Mulyatiningsih
I"‘-‘.‘(2012:161), penelitian  dan  pengembangan t):ertujuan untuk
:'menghasilkan produk baru melalui proses pengembafngan.
| Berdasarkan pendapat di atas dapat gi:simpulkan bahwa
penxéli_tian pengembangan atau research anq.-"development (R&D)
adalah."‘“-»-r.T‘Odel penelitian yang bertujuaf]_/l;ntuk mengembangkan
produk ya.l-r.ié”d'i'é'\'/val’l' ‘dérfgan"fi'SétwVke.t-).lljstuhan kemudian dilakukan
pengembangan dilakukan pengembanngan untuk menghasilkan
sebuah produk yang telah teruji. Hasil produk antara lain: media,
materi pembelajaran, dan sistem pembelajaran.
b. Model Penelitian dan Pengembangan ADDIE
Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan

produk yang akan dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa



model prosedural, model konseptual dan model teoritik. Model
prosedural adalah model yang bersifat deskriptif, menunjukkan
langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkkan produk.
Model konseptual adalah model yang bersifat analitis, yang
menyebutkan komponen-komponen produk, menganalisis komponen
secara terperinci dan menunjukkan hubungan antar komponen yang
akan dikembangkan_.__ ___..,M_Q_qel teoritik adalah model yang
menggambaykan 'k"éﬂr.angka ber[;i.l.{.i'r“"berdasarkan pada teori-teori yang
reIev;n/déB didukung data empiris.

Model penelitian pengembangan ADD\I\E.H sesuai hamanya
I:merupakan model yang melibatkan tahap-tahap pengﬂ;mbangan model
I"‘-‘.‘dengan lima langkah/fase pengembanagan meliputi: I;A\nalysis, Design,
lbevelopment Implementation dan Evaluations.l_-": Model ADDIE
dik_embangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996 untuk merancang
sisté"rr] pembelajaran  (Mulyanitiningsih, 2__0'16). Tahap model

penelit‘i"an pengembangan ADDIE:

a) Analysi;”"""""
Dalam model penelitian pengembangan ADDIE tahap
pertama adalah menganalisis perlunya pengembangan produk
(model, metode, media, bahan ajar) baru dan menganalisis
kelayakan  serta  syarat-syarat  pengembangan  produk.
Pengembangan suatu produk dapat diawali oleh adanya masalah

dalam produk yang sudah ada/diterapkan. Masalah dapat muncul



dan terjadi karena produk yang ada sekarang atau tersedia sudah
tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar,
teknologi, karakteristik peserta didik dan sebagainya.

Setelah analisis masalah  perlunya pengembangan
model/metode  pembelajaran  baru, peneliti  juga perlu
menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan
model/metode pe_mbelaj_aran baru tersebut. Proses analisis
misalnyg, dillél;ukan dené.é.r”l""‘men‘jawab beberapa pertanyaan

geriklut ini: (1) apakah model/metodé‘\baru mampu mengatasi

masalah pembelajaran yang dihadapi, (2) a{ba.kah model/metode

baru mendapat dukungan fasilitas untuk diteradkan; (3) apakah
dosen atau guru mampu menerapkan model/metgﬁde pembelajaran

baru tersebut. Dalam analisis ini, jangan sgimpai terjadi ada

rancangan model/metode yang bagus tetapi ti_dék dapat diterapkan

b)

""k__arena beberapa keterbatasan misalnya saj‘é tidak ada alat atau

guru tidak mampu untuk melaksanqkéﬁnya. Analisis metode
pembéiéjéféh"'b'arU‘peﬂu‘ di’la'kdkéhﬁtljsntuk mengetahui kelayakan
apabila metode pembelajaran tersebut diterapkan.
Design

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap
desain memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai

dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan



belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang
materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan
model/metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan
akan mendasari proses pengembangan berikutnya.
Development

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi
rancangan produk.__ __Dala_r_n tahap desain, telah disusun kerangka
konsept’gal "p'eﬂhﬁe.rapan mod.é.lnl'hﬁetoqe pembelajaran baru. Dalam

t/aha’b' pengembangan, kerangka yang\‘masih konseptual tersebut

‘,,/’/direalisasikan menjadi produk yang siap\\‘d\iimplementasikan.

Sebagai contoh, apabila pada tahap design I‘telah dirancang
penggunaan model/metode baru yang masih konseptual, maka

pada tahap pengembangan disiapkan atau ::-"dibuat perangkat

pembelajaran dengan model/metode baru te_.fsebut seperti RPP,

d)

"'media dan materi pelajaran.

Irﬁblgmentation

.F;édé'féh'a'p'i‘n'Fdii‘m’pIéhiéﬁté-s;iﬁl-(an rancangan dan metode
yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas.
Selama implementasi, rancangan model/metode yang telah
dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi
disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang

dikembangkan. Setelah penerapan metode kemudian dilakukan



evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan
model/metode berikutnya.

e) Evaluation

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk vyaitu evaluasi

formatif dan sumatif. Evaluation formatif dilaksanakan pada
setiap akhir tatap muka (mingguan) sedangkan evaluasi sumatif
dilakukan setelah___.,.kegiatan berakhir secara keseluruhan
(semestgr)." EV%Iuasi suma..t.i.f"mengukur kompetensi akhir dari
waté/k')ﬂelajaran atau tujuan pembelaja@h\ya\ng ingin dicapai. Hasil

evaluasi digunakan untuk memberi umpan\\‘bglik kepada pihak

‘. pengguna model/metode. Revisi dibuat sesu%i dengan hasil
evaluasi atau kebutuhan yang belum dapalt: dipenuhi oleh
model/metode baru tersebut. |

C. Pé.nelitian dan Pengembangan Media Pembelaj_,ziran IPA

...""'-__.Penelitian dan pengembangan media perﬁbelajaran IPA harus

mempé’r«hatikan kesesuaian masa perkemb‘aﬁgan siswa, karakteristk

siswa, tujﬁér'i;"""'rhat'e‘ri, dan""'kéfékféristik pembelajaran  IPA.
Pengembangan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan
materi serta tujuan IPA di sekolah dasar. Tujuan pembeljaran IPA di
sekolah dasar antara lain: memahami alam sekitarnya, meliputi benda-
benda alam dan buatan manusia serta konsep-konsep IPA yang
terkandung di dalamnya; memiliki keterampilan untuk mendapatkan

ilmu, khususnya IPA, berupa ‘“keterampilan proses” atau metode



ilmiah yang sederhana; memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal
alam sekitarnya dan memecahkan masalah yang dihadapinya, serta
menyadari kebesaran penciptanya.

Selain itu, guru perlu mempertimbangkan tingkat kemenarikan
media yang akan dikembangkan dan juga disesuaikan dengan
karakteristik buku siswa kurikulum 2013 dengan beberapa kesamaan
seperti penggunaan gambar mengangkat materi dari kehidupan
sehari-hari S|swa pemlllhan kallmat yang digunakan disesuaikan
dengan tlngkat berpikir siswa yang mana Slswa kelas V ini masih
da[am tahap operasional konkret, yaitu mampu untuk berpikir secara
‘Iogls dengan objek konkret, namun belum blsa berpikir secara
‘-‘.‘abstrak. David Ausubel berpendapat bahwa kgberhasnan pada
.I'pembelajaran siswa ditentukan pada kebermaknaanl_éesuatu bahan ajar
y&r_)g dipelajarinya. |

B. Kajian Peﬁ"elitian yang Relevan
Peneliti menggunakan hasil penelitian yang relevan untuk menghindari
plagiasi, guna memperkuat Kajian teori dan sebagai bahan pembanding
terhadap penelitian yang sedang dilakukan, sebagai berikut:

1) Arifah, Hida (2020), dengan judul “Pengembangan Media Interaktif
dalam Pembelajaran IPA Materi Perpindahan Kalor di Sekolah
Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata validasi media, materi
dan bahasa adalah 87,1%, kepraktisan media adalah 91,5% dan

peningkatan hasil belajar adalah 0,65 secara klasikal. Hasil penelitian



2)

3)

dapat disimpulkan bahwa media komik interaktif valid dan praktis
digunakan dalam pembelajaran IPA materi perpindahan kalor.

Lailiyah, Fauza (2020), dengan judul “Pengembangan Media Komik
Siklus Air untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V di Sekolah
Dasar”. Hasil penelitian pengembangan media komik ini layak
digunakan dengan kriteria kelayakan perolehan nilai presentase validasi
media sebesar 95, 31% validasi materi sebesar 92,5%, dan validasi
bahasa sebesq’r,,,9'3%.ﬁ Selanjutnyé? ..b'a'da._tahap implementasi di sekolah
dasar /dip’él'rgleh data kepraktisan media komlk berdasarkan angket
re§p6n siswa adalah sebesar 91,07%. Data keefekﬁ‘fqn media dari hasil
Hl):elajar siswa pada kegiatan pretest dan posttest memxlﬁliki peningkatan
Qging signifikan pada analisis n-gain dengan peroleharlil rata-rata sebesar
O,ll'7l yang memiliki kategori “tinggi”. Sehingga__-’f dapat dikatakan
per;"g_gunaan media komik ini memberikan dama}__(': pada hasil belajar
siswz;”d__lan tingkat kreatifitas siswa.

Lestari .‘c"?z_\Projosantoso (2016), dengan juq_ui':”Pengembangan Media
Komik IPA.-..Mc”)déI"PBLmtuk"’l\'/i'éh'irhgk;tkan Kemampuan Berfikir
Analitis dan Sikap Ilmiah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran IPA berbentuk komik: (1) memiliki karakteristik alur
cerita sesuai sintaks PBL, judul komik merupakan integrasi dari KD
4.3, KD 7.3, dan KD 7.4, cerita dalam komik memuat indikator berfikir
analitis, tokoh dalam komik diperankan melalui sikap ingin tahu dan

berfikir terbuka, (2) layak digunakan dengan kriteria sangat baik dan (3)



4)

5)

efektif untuk meningkatkan kemapuan berfikir analitis dan sikap ilmiah
siswa.

Ambaryani & Airlanda (2017), dengan judul “Pengembangan Media
Komik Untuk Efektifitas dan Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif
Materi Perubahan Lingkungan Fisik”. Hasil penelitian menunjukkan
produk yang dihasilkan: (1) media komik menemukan perubahan
lingkungan dlsekltarku berdasarkan model pembelajaran discovery
learning. (2) kevalldan media komlk dltunjukkan dengan hasil uji
ahh/un/pakar media diperoleh skor 88% dengan kategori sangat baik.
Keefektlfan media komik ditunjukkan dengan ha3|l angket respon siswa
ﬂlperoleh dengan skor 90% dan angket respon guru dlﬁeroleh skor 82%
dengan kategori sangat baik. (3) hasil belajar kognltlf terdapat
penlngkatan dari 60,54 menjadi 81,08. _

Pertl_._W| & Firdausi (2019), dengan judul “Upaya M_e'hingkatkan Literasi
Sains.z""'-MeIaIui Pembelajaran Berbasis Etnosains" ” Metode penelitian
yang dlgunakan yaitu kajian pustaka. Slmpulan darl penelitian ini yaitu
dengan menlngkatkan literasi sains dalam pembelajaran mampu
memperbaiki aspek pendidikan, sedangkan tingkat literasi sains di
Indonesia masih dirasa kurang. Upaya peningkatan literasi sains di
Indonesia dapat dilakukan dengan pembelajaran berbasis etnosains.
Dimana pendekatan etnosains merupakan strategi penciptaan
lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar yang

mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran.



Pentingnya pembelajaran menggunakan pendektan budaya lokal dan
lingkungan sekitar atau pendekatan etnosains sebagai sumber belajar
supaya proses belajar lebih bermakna bagi peserta didik dan dapat
mempengaruhi peningkatan hasil akademik peserta didik. Dengan
demikian, pembelajaran berbasis etnosains dapat dijadikan acuan
sebagai upaya untuk meningktakan literasi sains.

6) Setiawan,dkk (2017), __d__engar_l__ judul  “The Development of Local
Wisdom-Base'q,,NatLﬂj}él Science K/Ihddule_t‘o Improve Science Literation
of Stuc}en/t’&/";: Hasil penelitianini adalah ha;i‘i“VaI\idasi kelayakan teoritis
bqhaih ajar berdasarkan komponen kelayakan rr\l\a‘t.e\‘ri sebesar 87,5%
ﬂl“engan kategori sangat baik, komponen kelayakan E)enyajian 91,7%
dagngan kategori sangat baik, komponen kelayakan t?'lahasa. Sebanyak
85.,9% dengan kategori sangat baik, komponen n.i-lfai kearifan lokal
875% dengan kategori sangat baik, dan kompongﬁ kelayakan literasi
sains"‘--._.88,9% dengan 88,9% kategori sangat __b'étik. Hasil kelayakan
empiris .‘Ifje_\rupa hasil tes literasi sains siswa q_er"\:gan nilai variasi N-gain
0,2; 0,3; da.r-i..b.,”4'Hrﬁé’s’i’ng-rﬁasi‘n'g"déh'g'éh -.k-e-ltegori rendah, sedang, dan
sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul IPA berbasis
kearifan lokal yang dikembangkan sesuai untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa baik secara teoritis maupun empiris.

C. Kerangka Berpikir
Penelitian dan pengembangan merupakan sebuah penelitian yang

digunakan dalam menghasilkan suatu produk yang digunakan dalam



menghasilkan suatu produk (Sugiyono, 2011:297). Penelitian pengembangan
bertujuan untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada sebelumnya dengan memberikan inovasi yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa, kondisi sekolah maupun perkembangan IPTEK
sehingga dapat menambah pengetauhan bagi siswa. Guru sebagai penyampai
materi pembelajaran di sekolah harus mampu mengembangkan dan
menggunakan media pembelaj_a_r_an yang inovatif dan kreatif yang mana selain
dapat menarik bagiﬁsiswéi .j;.uga dapat r..r..lér'i(‘;'ap.ai‘ tujuan kurikulum yang telah
ditentukan.

Bgrdésarkan studi awal, beberapa peserta didilz“\{pasih masih sulit
memaﬂln:ami materi, hal ini mungkin disebabkan kurangnya pénggunaan media
pembel‘l“ajaran. Media bermuatan  kontekstual berbasigll budaya pada
pembeléljaran IPA materi perpindahan kalor di sekitar k__i'ia belum tersedia
sehingga.."‘mengakibatkan pembelajaran IPA sering diangl__g:ap kurang menarik
karena pesé'”r-t__a didik hanya menerima materi berpatoka__n"'buku ajar.

PengerﬁB‘apgan media ini didasarkan padaf_;béberapa teori-teori dan
penelitian terdahu.l-.l.me'ﬁa'ri'g"r'é'lév‘arrdehg’ah'bé'r'iélli-t.i.én yang akan dikembangkan
peneliti. Beberapa teori tersebut diantaranya adalah teori belajar Ausubel,
teori perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, dan teori pembelajaran di
sekolah dasar, teori media pembelajaran, teori etnosains, dan teori literasi
sains.

Selain berdasarkan pada teori-teori di atas, peneliti jJuga menggunakan

penelitian relevan dengan penelitian ini, penelitian tersebut diantaranya



adalah penelitian Arifah (2020), menyimpulkan bahwa media komik
interaktif valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran IPA materi
perpindahan kalor. Penelitian Liliyah (2020), menyimpulkan penggunaan
media komik memberikan dampak pada hasil belajar siswa dan tingkat
kreatifitas siswa. Penelitian Lestari & Projosantoso (2016), menyimpulkan
bahwa media komik dengan model PBL yang dikembangkan layak digunakan
dengan kategori sangat baik d_qr]_efe_ktif. Penelitian Pertiwi & Firdausi (2019),
menyimpulkan pemﬂbel'ajé.r;n berbasis ;a”t.ﬁdé'ains‘ daat dijadikan acuan sebagai
upaya untuk/méh'i'ﬁgkatkan literasi sains. Penelitiéﬁ‘Az\imi & Sulhadi (2017),
menyimp{jikan pembelajaran materi benda dan sifatnya (\j\ngan menggunakan
medial“pembelajaran IPA berbasis literasi sainns di SD efélktif dan praktis.
Penelit:’ian Setiawan, dkk (2017), menyimpulkan If]asil penelitian
menunj:ﬁkkan bahwa modul IPA berbasis kearifan lokal y;_i'ﬁg dikembangkan
sesuai untuk meningkatkan kemampuan literasi sains____.-':siswa baik secara
teoritis ma[j"p___un empiris.

Melihat..nl"pg‘armasalahan serta berlandaskan paaa teori dan penelitian
terdahulu  yang .-...rhélné\'/'éﬁ,'"'r‘naka"p'éhérlﬁi'fi“.-.r.ﬁ-emberikan solusi  degan
mengembangkan media pembelajaran komik bermuatan etnosains pada
pembelajaran IPA untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas V sekolah
dasar. Peneliti berharap dengan pengembangan media ini dapat mengispirasi
bagi guru serta memberikan pengalaman belajar yang bervariatif bagi siswa.
Adapun produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah media

pembelajaran berupa buku komik. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini



adalah menghasilkan media pembelajaran yang memenuhi kevalidan untuk
memudahkan tujuan pembelajaran IPA dan meningkatkan literasi sains siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dibuat bagan kerangka berpikir

sebagai berikut.

Musih rendshnya penggunasn modia pombelajacan
Komnlh pads mata pelajaran IPA yang bermuatan
ctnossim untuk meninghatkannya ey sams shvava
kedas IV sekolab dasar dasar
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Fokus Penelitian: Teon Pendakung:
Mengembanghan media pembelajaran Komik
bermastun cenosains pada pembelajacan IPA
entuk menminghathkan lierass sans siswa kelas
1V sekolah dassr

Teve perkembangsn Kognitif Plaget
Toory modia pomabclagutan
Tooer Incias sy

s -
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Anftah (2020), monyimpalkan bawa medio komid mterahai! vald dan
praksis dipenaban dalam pembelajaran IPA muteri perpandahan kalor
L Lailiysh, 12020) menyimpullan pesppunsss media komik memberiban
Vi dampak pads hawal belagar vivwa dan tnghon kreanfitas stswa

L Lestan & Projosantoso (2016) menyimpullan media komik dengan mode!
PBL yang dikembunghan leyuk digunshan dengan Loegon sange bak dun
cleht

|| 4 Poruwi & Fadaost (2019 menymapulkan pembeligaran borbasin conosains

| dapat djadikan souen sebagal upaya untuk menimghtakan Blerasi saim
Azimd dan Sulbiad (21 7) menyimpulldans pembelajaram materi benda dan

\‘ sifanya dengan menggunakan media pembelajran TPA herhass literasi

\ caims di SD efektf dam prakiin

Setiawan, dkk (2017) menvimpelen hasil pesclician menunjolian hahwa

modul IPA botusls keatifan bkl yang dibembanghan sosuad untuk

weninghathan [nerusal saim siswa boak secans feoncti muaupon cmgins

1

Solusi:
Mengembanghan media pembelajpran bomik
bermmuatan ctoosains pada pembelagaran IPA
ustuk macianphistionn Blorast saims sty

1
Hasll yang dibacaphan

Meda pembclagaran vang memenud
kevalidon  untuk  memudshban  tujuan
pembcluacs IPA & SD

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai

penelitian pengembangan yang akan dilakukan.



1. Bagaimana prosedur pengembangan media komik bermuatan etnosains
dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas
V sekolah dasar?

2. Bagaimana kevalidan media komik bermuatan etnosains dalam
pembelajaran IPA untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas V
sekolah dasar?

3. Bagaimana hasil peng__em.b,a__n_gan produk media komik bermuatan
etnosains dalgm "péﬁ;belajaran IPAuntuk meningkatkan literasi sains

siswa 5elei’s"v sekolah dasar?



